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1.1 Latar Belakang Masalah

Anak adalah anugerah terindah dari Tuhan Yang M&d®& yang menjadi
tanggung jawab oleh setiap orang tua sehingga $amemperhatikan
perkembangan dan pertumbuhan anak. Dalam tahapeengzangan anak sangat
diperlukan perhatian serta pendidikan yang eksehjngga melahirkan sumber
daya manusia yang berkompoten. Pada umumnya dalasesppendidikan anak
usia dini lebih diutamakan pada metode bermain g8dralajar. Hal ini dilakukan
karena metode ini lebih sesuai dengan kondisi anak- yang cenderung lebih
suka bermain sehingga para pendidik dapat meméafaabal ini melalui
kegiatan belajar sambil bermain

Salah satu perkembangan yang harus ditingkatkaa padk usia dini
adalah kemampuan verbalnya dalam hal ini adalahakguan berbicara.
Kemampuan berbicara bertujuan agar anak mampu mgkgpkan pikirannya
melalui bahasa yang sederhana secara tepat, masrjnunikasi secara efektif
dan membangkitkan minat untuk dapat berbahasa é&sitonBelajar berbicara
merupakan sarana pokok dalam sosialisasi. Anak-aryakg mudah
berkomunikasi dengan teman sebayanya akan lebilamodngadakan kontak
sosial dan lebih diterima oleh kelompok, dari pateek yang mempunyai
kemampuan komunikasi terbatas. Disamping itu, barhi merupakan kegiatan
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan.

Pada usia 5-6 tahun anak sudah bisa berbicara miehgk karena
perkembangan bahasa atau komunikasi pada anak akarugalah satu aspek
dari tahapan perkembangan anak yang seharusn¥aldjlat juga dari perhatian
dan merupakan prestasi yang paling hebat dan meia). Kemampuan
berbicara anak terlihat dalam bentuk nilai kemampbarbicara pada jenjang
pendidikannya di dalam kelas. Kemampuan berbicaek alalam bentuk nilai
merupakan gambaran secara kuantitatif terhadapmbdju kemampuan dasar

berbicara yang dimilikinya. Dengan demikian dalaempelajaran bahasa perlu



pembinaan secara intensif terhadap kemampuan beabanak sehingga dapat
mengoptimalkan dasar konkrit yang akan dikembangalgmda tingkat
selanjutnya.

Berbicara adalah menyampaikan sesuatu kepada ol@ng dengan
menggunakan bahasa lisan yang dimengerti oleh oramg diajak berbicara. Hal
ini berarti bahwa seseorang harus mampu berbicamgath baik sehingga dapat
mengungkapkan perasaan, keinginan, dan mengeksprepengetahuan yang
dimilikinya. Menurut Hurlock (dalam Musbikin, 2088) bahwa berbicara
merupakan keterampilan mental-motorik yang tidakyaamelibatkan koordinasi
kumpilan otot mekanisme suara yang berbeda, melaipdlga aspek mental yaitu
kemampuan mengartikan bunyi yang dihasilkan. Kememnpberbicara anak
dapat dikembangkan melalui kegiatan interaksi tosia

Interaksi sosial anak merupakan kekuatan penggerddesar dalam diri
anak untuk berkomunikasi dengan teman atau lingkarsgkitar. Interaksi sosial
tidak hanya mampu mengembangkan pengetahuan darmasamawanak, serta
bersosialisasi dengan orang yang ada lingkunganiikan tetapi, kemampuan
berbicara anak mampu berkembang dengan melakukenakei sosial. Interaksi
sosial anak itu dapat dilihat dari munculnya pé&tilsebagai berikut: (1) Mampu
menyesuaikan diri secara sosial, (2) Mau bermangale teman, (3) Melakukan
permainan peran dalam berbagai situasi yang mergggan peran dan interaksi
dengan orang lain. Untuk memahami interaksi s@ak, maka perlu dianalisis
faktor-faktor yang mempengaruhinya terutama ditin@ari sisi kemampuan
berbicara anak.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukanelgerpada anak
kelompok B di TK Pembina Kihajar Dewantoro Kota é&ah Kota Gorontalo
diketahui bahwa kemampuan berbicara pada anak kelo berbeda-beda, ada
anak yang sulit mengatakan beberapa kata dalamatasieperti “mama saya suka
makan” dikatakanrhama yaya cuca mamada juga yang mengatakan “jangan”
diucapkan hanari. Kondisi ini perlu diperhatikan dan dikembangkarelalui
tindakan yang lebih efektif untuk dapat merangsegrgampuan berbicara anak.

Salah satu kegaitan yang dapat dilakukan oleh gdalah mengarahkan anak



untuk dapat berinteraksi sosial sebab melalui kagiani maka anak dapat
mengajak bicara temannya, anak lebih mudah berbeagama temannya karena
dapat menyampaikan keinginannya melalui pembicasaan berinteraksi sosial.
Dari hasil wawancara dengan guru TK Kihajar Dewsantdikatakan bahwa

seharusnya anak-anak sudah saling beradaptasiassatulain karena di kelompok
A mereka sudah dilatih dan dibina untuk salingrderaksi satu sama lain. Akan
tetapi, secara kenyataannya di kelompok B tersahdhpat anak yang kurang
mampu untuk berinteraksi dengan temannya, masihaad& yag cenderung

membentuk kelompok tertentu saja, anak yang jabemgumpul dengan teman-
temannya, lebih suka sendiri dengan dunianya, pendah kurang rasa percaya
diri sehingga kemampuan berbicara anak kurang bd¥ya&eg dan yang dapat
memahami apa yang dikatakan hanya orang tua.

Sejalan dengan fenomena di atas maka penelitiriteri@mtuk meneliti
hubungan kemampuan interaksi sosial dengan kemampeaebicara dengan
mengangkat judul penelitian yakni “Hubungan IntsrakSosial dengan
Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B di TK NegerimBaa Kihajar
Dewantoro Kota Selatan Kota Gorontalo”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas makat ddpadentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut:
a. Siswa belum mampu menyesuaikan diri secaral sosia
b. Hambatan yang sering ditemui ataupun dihadaph ajuru yaitu susah
memfokuskan anak dalam berinteraksi dengan guryudanteman-temannya
c. Siswa belum mampu melakukan permainan peramdadabagai situasi yang
menggambarkan peran interaksi dengan orang lain.
1.3 Batasan Masalah
Sehubungan dengan identifikasi masalah yang dikekark di atas,
masalah yang dikaji dalam penelitian ini dibatadiisgga penelitian akan lebih
terarah, efektif , dan efisien sehingga memudaldedam melakukan penelitian.
Maka di dalam penelitian ini permasalahannya d#igtada hubungan interaksi



sosial dengan kemampuan berbicara anak kelompok B<d\Negeri Pembina
Kihajar DewantoroKota Selatan Kota Gorontalo.
1.4 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam pemelita adalah
sebagai berikut:Apakah ada hubungan interaksi Isaf¢mgan kemampuan
berbicara anak kelompok B di TK Negeri Pembina haewantoro kota
selatan, Kota Gorontalo?
1.5 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambdmalbungan interaksi
sosial dengan kemampuan berbicara anak kelompok B<d\Negeri Pembina
Kihajar DewantoroKota Selatan Kota Gorontalo.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi duaibag yaitu manfaat
secara teoretis dan manfaat secara praktis. Kednéaat tersebut dapat diuraikan
berikut ini:
a. Manfaat teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat lpeeikan kontribusi
bagi khasanah pengembangan ilmu pengetahuan, kiyasbagi pemahaman
terhadap interaksi sosial di lingkungan sekolahgyaerjadi antara siswa
dengan teman sebaya, antara siswa dengan gurubaldan antara siswa
dengan orang tua.
b. Manfaat praktis
1) Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikangaéaman pada para
pendidik meberikan informasi pada para pendidikTK Negeri Pembina
Kihajar Dewantoro khusuanya dalam Hubungan Inter&osial dengan
Kemampuan berbicara anak kelompok B.
2) Bagi siswa
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat begikan kontribusi bagi
siswa untuk meningkatkan kemampuan interaksi khysusdalam hal



kemampuan berbicara dengan orang lain, baik dalagkup keluarga
maupun dalam lingkungan sekitar.

3) Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambdragi setiap guru
untuk menelusuri kemampuan interaksi dan kemampednicara siswa di
dalam kelas.

4) Bagi pengembangan ilmu
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan prodpali pengembangan
ilmu, khususnya bagi pengembangan pendidikan as&k dini, sehingga
memberikan ruang bagi peneliti selanjutnya dalammgembangkan ide

dalam lingkup yang sama.



